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ABSTRAK

Aphis gossypii Glover merupakan hama yang menyerang tanaman agrikultur dan
hortikultur di berbagai daerah dan termasuk hama polifaga. Hama ini dapat
menyerang sebagai hama dan sebagai virus. Penggunaan pestisida Kkimia
menyebabkan hama menjadi resisten. Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif
pengganti pupuk kimia. Nikotin berpotensi untuk digunakan sebagai pestisida
nabati pengganti pestisida kimia, nikotin diambil dari tanaman tembakau karena
tanaman tembakau memiliki kandungan nikotin cukup banyak sehingga dapat
digunakan sebagai pestisida nabati. Masing-masing bagian tanaman tembakau
mngandung nikotin sehingga digunakan dua bagian tanaman yaitu batang dan
daun, diharapkan batang sebagai limbah juga dapat digunakan sebagai pestisda
nabati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari batang dan daun
tembakau dalam membunuh Aphis gossypii dan mengetahui Lcso dari masing-
masing rendaman. Penelitian ini menggunakan empat perlakuan konsentrasi untuk
uji pendahuluan vyaitu konsentrasi (0%,30%,60%,90%) dengan pengamatan
selama 24jam, selang waktu 2 jam menggunakan 3 kali ulangan. Hasil uji
pendahuluan didapatkan Lcsp untuk rendaman daun adalah 50% dan 90% untuk
rendaman batang. Tahap selanjutnya, Uji sebenarnya dilakukan dengan 5
perlakuan konsentrasi yaitu (0%,60%,70%,80%,90%), persentase mortalitas
A.gossypii dianalisis menggunakan two way anava menghasilkan sig 0,00 atau
(P<0,05) terdapat pengaruh signifikan antara masing-masing rendaman dan
dilanjutkan menggunakan uji duncan dengan hasil konsentrasi efektif baik di
rendaman daun atau batang adalah 60% meskipun persentase mortalitas yang
dihasilkan berbeda yaitu 80% untuk rendaman daun dan 47% untuk batang, hasil
yang berbeda ini karena kandungan nikotin yang terkandung dalam masing-
masing bahan berbeda. Kandungan nikotin di rendaman daun adalah 6,16%
sedangkan di batang <0,04%. Sehingga, rendaman daun lebih efektif dari batang.

Kata kunci : Aphis gossypii, nikotin, pestisida nabati, rendaman.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aphis gossypii Glover merupakan hama yang sebagian besar menyerang
tanaman agrikultur (tanaman yang menghasilkan bahan pangan, bahan baku
industri, atau sumber energi) dan hortikultur (pembudidayaan tanaman kebun
seperti sayuran, buah-buahan dan tanaman hias) di daerah tropis dan sub-tropis
baik pada pembibitan maupun pada tanaman di lapang (Mardiningsih et al.,
2014). Hama ini merupakan hama polifaga yang berada di seluruh dunia (Patil,
2013), menurut Blackman dan Eastop (2000 dalam Mardiningsih et al., 2014)
kutu daun dapat menyebarkan 50 virus tanaman pada kacang, kubis-kubisan,
seledri, ketimun, dahlia, lettuce, bawang, pawpaw, cabai, strawberi, kentang,
tulip, dan lain-lain sedangkan menurut (Patil, 2013) hama ini menyerang 220
spesies sebagai tanaman inang dari 46 famili.

Aphis gossypii adalah hama utama pada famili Cucurbitacae, tanaman kapas
(Gossypium hirsutum L), dan tanaman hias seperti bunga krisan (Chrysanthemum
indicum L) (Prabowo, 2009; Kataria, 2015; Rachman, 2015). Hama ini merupakan
vektor penyakit virus Cucumber Mozaic Virus (CMV) dan Zucchini Yellow
Mozaic Virus (ZYMYV) dan populasinya meningkat seiring bertambahnya umur
tanaman pada famili Cucurbitacae (Prabowo, 2009).

Bunga krisan (Chrysanthemum indicum L) memiliki ekonomis cukup tinggi

sebagai tanaman hias. Volume ekspor mencapai 36,39 ton dengan nilai US$



656.081; 63.06 ton dengan nilai US$ 1.397.751; 59.55 ton dengan nilai US$
1.329.468;79.10 ton dengan nilai US$ 1.647.127; 57.05 ton dengan nilai US$
772.117, pada tahun 2009-2013. Tahun 2012 volume ekspor bunga krisan
mencapai 634.532 batang kemudian pada tahun 2013 hanya 127.540 batang bunga
krisan yang dapat di ekspor (Rahman, 2015).

Pada tahun 2002, kutu daun merupakan hama yang merusak kapas di AS dan
menyebabkan penurunan 0,119% di lahan dengan luas 9.307.757 hektar sekitar
31.450 bal hilang atau rusak karena hama ini (Kataria, 2015). Spanyol, mengalami
kerugian produktivitas 55% akibat hama ini menyerang spesies Citrus clementina
kemudian di dataran China, Aphis gossypii menyerang berat pada tahap
pembibitan kapas dan menyebabkan kerugian hingga 50%. Pada tanaman kapas,
kerusakan terberat terdapat di Zambia yang menyebabkan kehilangan hasil hingga
80% (CABI, 2017).

Kutu daun sebagai vektor penyakit juga terjadi pada tanaman cabai. Sebagai
vektor penyakit virus keriting, kerugian yang disebabkan mencapai 90% dan
sebagai hama 6-25%, pada buah kerusakan yang disebabkan bisa mencapai 35%,
(Miles, 1987 dalam Herlinda et al., 2009). Hama ini menyerang daun dan pucuk
ada tanaman cabai. Gejala yang terlihat pada daun terserang adalah daun
mengalami pengerutan dan mengeriting. Kutu daun ini biasanya mengeluarkan
cairan manis seperti madu sehingga akan membuat semut berdatangan sehingga
melindunginya dari predator, kemudian muncul juga cendawan yang berwarna
hitam dan membuat tanaman sulit melakukan fotosintesis karena cendawan

tersebut menghalangi adanya sinar matahari (BPTP, 2012).



Pada tanaman lada (Piper ningrum L), Aphis gossypii merupakan insekta
vektor bagi virus Cucumo Mottle Virus (CMV) dan menyebabkan tanaman
menjadi kerdil. Tanaman yang terserang virus CMV, ditandai dengan daun-
daunnya klorotik dan mengecil dan buah yang terbentuk sedikit, sehingga
produksinya menurun. Kerugian yang diakibatkan oleh serangan penyakit ini pada
tanaman lada belum diketahui tetapi laporannya terus meningkat dari tahun ke
tahun sebanyak 30-40%. Tanaman rinu (Piper baccatum dan Piper colubrinum)
serta tanaman sirih (Piper betle) juga terinfeksi penyakit yang sama (Balfas,
2009).

Pengendalian virus yang merupakan penyebab rusaknya tanaman sangat sulit
dilakukan, tetapi bisa diatasi dengan melakukan usaha preventif pada
pengendalian serangga vektornya karena pada populasi yang sangat rendah pun
dapat menyebarkan penyakit. Maka dari itu sangat penting untuk pengelolaan dan
pengendalian baik pada insekta vektor maupun yang berperan sebagai hama saja
(Youdeowei & Service, 1983 dalam Balfas, 2009). Upaya pengendalian yang
dilakukan oleh petani dalam mengatasi keberadaan dan penyerangan hama
tersebut biasanya adalah menggunakan pestisida kimia seperti DDT, parathion,
piretroid, organofosfat (Balitsa, 2015). Selain karena harganya relatif terjangkau,
pestisida kimia juga memiliki efek yang cepat dalam membunuh hama. Akan
tetapi, penggunaan pestisida kimia menimbulkan berbagai permasalahan seperti
meninggalkan residu yang nantinya akan menganggu kehidupan predator alami
dan membahayakan kesehatan lingkungan. Dampak lingkungan terhadap

penggunaan pestisida berkaitan dengan sifat mendasar dari efektivitasnya sebagai



pestisida, yaitu pestisida cukup beracun untuk mempengaruhi seluruh taksonomi
biota, termasuk makhluk hidup bukan sasaran, dan fungsi terhadap lingkungan
ekologis serta fisiologis. Kedua, pestisida dapat tahan di alam dalam jangka waktu
lama sehingga memberikan pengaruh jangka panjang dalam ekosisterm alami
(Connel, 1995). Selain itu, serangga hama menjadi resisten, resurgen maupun
toleran terhadap terhadap pestisida (Kardinan, 2011).

Proses terjadinya resistensi adalah peningkatan detoksifiasi, enzim-enzim
tertentu di dalam tubuh Organisme Penganggu Tanaman (OPT) bekerja untuk
menjadikan pestisida tersebut menjadi tidak beracun, penurunan kepekaan tempat
sasaran dalam tubuh OPT terhadap pestisida, penurunan laju penetrasi pestisida
melalui kulit serangga, hama menghindari kontak pestisida (Balitsa, 2015).
Apalagi menurut McKenzie dan Carwright (1994 dalam Herlinda et al., 2009)
hama kutu daun ini memang sudah resisten terhadap berbagai pestisida, kemudian
berbagai hama yang resisten terhadap pestisida yaitu hama Wereng Batang Coklat
(WBC) dan hama ulat daun kubis (Balitsa, 2015).

Petani membutuhkan pestisida yang efektif serta ramah lingkungan (mudah
terurai di alam atau biodegradable) seperti pestisida nabati (Balai Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, 2012). Pestisida nabati biasanya berasal dari tumbuhan
yang memiliki bahan aktif majemuk atau tunggal, sehingga dapat digunakan
untuk mengendalikan organisme penganggu tanaman (OPT) (Syakir, 2011). Salah
satu contoh tumbuhan yang berpotensi adalah tembakau. Tembakau banyak
digunakan untuk pestisida nabati karena memiliki kandungan nikotin yang tinggi

terutama di dalam daun.



Kandungan nikotin berbeda-beda pada setiap jenis tembakau, menurut
Murdiyati, et al (1991) kandungan nikotin tertinggi terdapat pada jenis tembakau
temanggung vyaitu 3,0-8,0%, kemudian jenis tembakau virginia FC dengan
kandungan nikotin 1,5-3,5%, tembakau madura dengan nikotin 1,0-3,5%,
selanjutnya adalah tembakau weleri yaitu 1,0-3,0% nikotin, sedangkan jenis
tembakau cerutu hanya sekitar 0,9-2,68% nikotin.

Nikotin dapat mempengaruhi sistem saraf pusat pada insekta, baik pada kadar
rendah maupun tinggi (Hadikusumo, 2007). Nikotin merupakan senyawa alkaloid
utama di dalam daun tembakau, memliki nama senyawa kKimia 1-1-metil-2-2(3’-
piridil) pirolidin (Othmer, 1966 dalam Hadikusumo, 2007). Senyawa alkaloid
terdapat di akar, batang dan daun tumbuhan, senyawa ini memiliki sifat yang larut
dalam air, tidak mudah menguap, dan bersifat basa (Tobing, 1989). Selain itu,
alkaloid bersifat racun begitu juga dengan nikotin, nikotin akan berwarna coklat
apabila bersentuhan dengan udara. Sifatnya yang toksik ini membuat nikotin
banyak dimanfaatkan sebagai insektisida.

Berbagai penelitian mengenai kegunaan daun dan batang tembakau sebagai
pestisida nabati khususnya insektisida telah banyak dilakukan. Hasil Penelitian
Prima (2016) menunjukkan bahwa rendaman batang tembakau dengan kandungan
nikotin sebesar 0,02143% dapat digunakan untuk mengendalikan hama Plutella
xylostella dan membunuh 66,67% Plutella xylostella dengan konsentrasi
rendaman batang tembakau 50%. Sedangkan pada penelitian Listiyati et al. (2012)
penyemprotan 3 kali ekstrak daun tembakau dengan konsentasi 90% efektif untuk

membunuh nyamuk Aedes sp. Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh



Hadikusumo (2007) dan Susilowati (2006) juga menunjukkan bahwa ekstrak daun
tembakau memang efektif digunakan sebagai insektisida meskipun dengan
berbagai jenis serangga.

Menentukan keaktifan suatu ekstrak atau senyawa biasanya dihitung
menggunakan Lcsy sehingga dapat ditentukan juga konsentrasi yang dapat
membunuh 50% dari organisme uji yang digunakan. Ukuran jumlah kematian
yang disebabkan oleh pestisda atau sebab tertentu dinyatakan dengan mortalitas.
Pengunaan pestisida nabati dengan tanaman tembakau juga diharapkan dapat
menghasilkan dan menyebabkan mortalitas kutu daun yang maksimal pula
(Yulianto, 2017).

Batas dari tanaman tembakau seperti batang dan daun, dapat dimanfaatkan
untuk mengurangi permasalahan hama juga dapat membantu mengurangi limbah
pada lingkungan karena batang tembakau biasanya tidak digunakan setelah
daunnya habis. Pada tahun 2012, produksi tembakau di Kabupaten Temanggung
seluas 15.433,5 hektar dan dalam 50m? terdapat 100 batang tembakau dengan
berat setiap batang kurang lebih 0,100kg sedangkan disetiap 1 hektar terdapat
200.000 batang tembakau sehingga dalam 1 ha terdapat 20 ton batang. Kebutuhan
sektor pertanian hanya menggunakan bagian daun kemudian nanti batangnya
dikumpulkan di tepi jalan lalu dibakar (Aries, 2013).

Pemanfaatan limbah batang tembakau sebenarnya sudah cukup banyak, yaitu
pembuatan arang (Indiarji, 2010), pembuatan pulp (Sumarta, 2015) kemudian
untuk pestisida (Listiyati, 2012; Susilowati, 2006; Hadikusumo, 2007; Prima,

2016). Pengaplikasian pestisida nabati ini dapat dilakukan melalui berbagai cara



seperti disemprotkan, ditaburkan atau dicampurkan dengan makanan. Semua cara
pengaplikasian dapat digunakan sebagai alternatif, tetapi untuk mempermudah
petani metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah menggunakan rendaman
dari daun dan batang tembakau yang kemudian disemprotkan pada hama tersebut
untuk menguji efektifitas dan konsentrasi tepat (Lcso) yang dapat digunakan untuk
membunuh hama kutu daun (Aphis gossypii). Oleh karena itu, penelitian ini
penting untuk dilakukan sebagai metode alternatif dan sumber referensi penelitian

mendatang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan
masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah perbandingan efek rendaman batang dan daun
(Nicotiana tabacum) terhadap mortalitas hama kutu daun (Aphis
gossypii)?

2. Berapakah nilai Lcsg dari rendaman batang dan daun tembakau
(Nicotiana tabacum) yang dapat membunuh hama kutu daun (Aphis
gosspyii)?

3. Berapakah kandungan nikotin pada rendaman batang dan daun

tembakau (Nicotiana tabacum)?

C. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui pengaruh dari rendaman daun dan batang tembakau

(Nicotiana tabacum) terhadap hama kutu daun (Aphis gosspyii).



2. Menentukan tingkat toksisitas (Lcsg) dari rendaman daun dan batang

tembakau (Nicotiana tabacum) terhadap hama kutu daun (Aphis

gosspyii).

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan agar dapat menciptakan pestisida alternatif yang
ramah lingkungan dan harga terjangkau dengan memanfaatkan limbah batang
tembakau, menambah nilai guna tanaman tembakau dan sebagai referensi

penelitian yang akan datang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

B. Saran

Rendaman daun selama 24 jam konsentrasi 60% lebih efektif untuk
membunuh A.gossypii sebanyak (80%) daripada rendaman batang
dengan konsentrasi 60% hanya mampu membunuh sebanyak (47%)
dari seluruh hewan uiji.

Lcso (24jam) atau konsentrasi aman yang dapat membunuh setengah
dari hewan uji pada rendaman daun konsentrasi Lcso adalah 50%
sedangkan pada rendaman batang adalah 73%.

Kandungan nikotin yang terdapat pada rendaman batang adalah

<0,04% sedangkan pada rendaman daun adalah 6,16%.

Penelitian sebaiknya dilakukan di ruangan terbuka atau di lapangan
agar hasil uji lebih valid dan sesuai kondisi lingkungan di lapangan,
untuk menentukan konsentrasi dan jam pengamatan disesuaikan
dengan hama yang akan diteliti dan aplikasi pestisida yang digunakan.
Metode juga perlu diperhatikan, apabila menggunakan metode
rendaman perlu dilakukan dengan variasi waktu merendam dan
penyesuaian bahan pestisida yang digunakan.

Pengaplikasian  pestisida juga sangat perlu memperhatikan

lingkungan, seperti suhu dan kelembaban (hujan atau tidak).
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pembuatan Rendaman Daun dan Batang

Daun tembakau kering Rendaman daun tembakau
ditimbang sebanyak 1kg

=

Batang tembakau kering ~ Konsentrat rendaman Rendaman batang sudah
yang sudah direndam batang diencerkan
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Lampiran 2. Pembuatan Preparat, Pengamatan, dan Perkembangbiakan

hama

-~

—

Proses pembuatan preparat

Preparat A. gossypii

Toples untuk pengamatan

Akar Capsicum fruestens
diberi kapas basah

S —— =

diinfeksi hama

Tnaman abai sesudah
diinfeksi hama

Pengamatan mortalitas A.
gossypii




Lampiran 3. Analisi Probit Uji Pendahuluan

a. Lcsg batang uji pendahuluan

b. Lcsp daun uji pendahuluan
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Confidence Limits
95% Confidence Limits for konsentrasi
Probabilite | Estimate [ Lower Bound | Upper Bound
FROBIT™ 0.0 -64.295 -183010 18673
0.02 -46.100 -125690 -4 518
o3 -34 555 -108.443 4548
004 -25.871 -85525 11.425
0.05 -18.807 -85.058 17 060
008 12794 -76.182 21.880
oor 1511 -68.430 26154
0.08 -2.801 -61513 20897
nos 1482 -55.247 33516
01 5443 -49500 36776
015 21.804 -25968 80637
02 34.808 -7 B52 fi1.861
025 45,964 7695 71.843
03 55982 21110 81.363
035 £5.265 33165 80468
04 74074 4415 89 486
0.45 82597 54505 108,643
s 60,985 f4.221 118.036
045 99372 735622 1278453
06 107,885 82561 138,241
0E5 116.704 81497 149,384
07 124.987 100516 161,524
0.78 136,008 109,858 175.017
0 147 161 119870 140,433
0.5 160165 131132 208.811
08 176526 144836 232,400
0.81 180478 148,086 238.158
08z 184771 151493 244 435
0.83 189,491 155426 241,362
054 194,763 150.679 260126
085 mniTe 164 447 268.013
096 207840 17012 278491
0.97 i 176.985 10 421
048 178069 186038 08 682
049 146 264 00177 J36.018

Confidence Limits

95% Confidence Limits for konsentrasi
Probabiliy | Estimate | Lower Bound | Upper Bound
PROBIT® 0.0 -B1.518 -110.254 -31 268
0.02 -48.438 -93.043 -20571
0.03 -40218 -82.235 13745
0.04 -34.000 -74.087 -B.608
0.05 -28.940 -67.472 -4.408
.08 -24 634 -61.853 - 022
0.7 -20858 -hf.938 2332
0.08 -17.478 -A2541 5163
0.08 -14.403 -48.550 7746
01 -11.873 -44.884 10.124
015 45 -28.778 0073
02 5458 -17.882 28.082
0.25 17.448 172 35.051
0.3 24823 1.213 41.403
0.35 3272 5442 47.387
04 I75m 17.148 53167
0.45 43685 24.492 56.871
05 45,892 31597 £4.606
0.55 55,6493 38565 70.480
08 £1.803 45488 76,603
0.65 B8.112 52468 g3
07 74,761 50518 a0.173
0.7 B1.936 £7.098 88032
08 B0.926 75.145 107.062
0.85 99.238 84190 117.924
04 110,958 85.138 132024
0.91 113787 97,722 135,430
0.81 116,361 100,508 139279
0.83 120242 103541 143470
0.84 124018 106,902 148180

095 | 1 1702 163,588

09 | 13230 181U 150.977

087 | 130603 120509 167,388

098 | 17am 127 591 178481

099 ) 160903 138613 106,315

3. A heferogenedt factor is used,

a. A heteroneneity factar is used.
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Lampiran 4. Hasil Analisis Probit Uji Lanjut
a. Lcsp daun uji lanjut b. Lcso batang uji lanjut

% LONNKEnt e LIMIS far Konsentras| Probability 1 Estimate | Lowet Bound | Upper Bound

Probability | Estirmate | Lower Bound | Upper Bound FROEIT 0.01 37 505 35008 0877
FROBIT 0.m -35.068 72743 -11.816 0.02 -4 F46 68126 234
0.02 -24.889 -59.377 -3.559 0.03 46431 56,709 5724
003 | -18.430 -50.903 1686 004 | 10240 -43.284 11613
004 1 -135872 -44.532 5.636 0.05 5273 -41 354 15.595
0.05 -9.619 -39.352 2.891 0.06 -044 -35.478 16,960
0.06 -6.296 -34.946 11.591 0.07 2808 3031 21 958
0.07 -3.306 -31.084 13.884 0.08 B.167 28707 24540
0.08 - GG 27628 16.148 0.09 §.227 21514 27072
0.09 1736 -24 487 18.108 01 12.034 -7 EA7 20,314
01 1947 -21.596 19.914 014 23678 4777 I8 636
015 13210 -0.645 27 406 0.2 92.9%1 10,674 45104
0z 20,376 =170 33.304 025 40,870 .620 52576
0.25 26617 7837 38434 0.3 48,000 31194 A8 463
03 32222 15183 43.185 0.35 54,606 39.974 fd.011
035 7414 21.880 475149 0.4 B0ATS 46104 £9.247
04 42343 28116 a1 663 0.45 fif.941 54 963 4771
0.45 47112 24,299 66,708 04 72910 fi3.204 80,285
oA a1.804 40,238 a9.734 .55 78879 70419 36,104
045 86,497 46,119 £3.824 I 24044 77.363 02 416
1] fi1.264 52010 f8.061 .65 91,213 43973 89,400
0.B5 BE.193 57.980 72560 0.7 87.814 90467 107.234
07 71.387 £4.097 77474 075 104.549 97 044 16114
0.78 76.852 70.441 B3.036 0.8 112.888 104.021 126.360
o §3.233 77132 80602 0.85 122142 111.853 138,597
0.65 80608 84427 47 761 0.4 133785 121443 154254
0g 89 661 92982 108.650 ) 136597 123737 158.063
0. 101.872 94,971 111.387 042 138,652 126.215 162,211
082 104274 97107 114.323 083 143012 128829 166.782
043 106.914 88,428 117.610 084 146.763 131.951 171.896
0u4 109 864 101.985 121.310 0.83 141.042 135,387 177,741
0.5 113,228 104,891 126,658 0.96 156.070 139,410 184 G20
0.4 117180 108 260 130584 0.87 162.240 144,341 183.092




Lampiran 5. Hasil Analisis Anava dan Uji Duncan

a. Hasil Uji Anava
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Surn of

Sguares df Mean Sguare F Sig.
Betweaen Groups 13804.065 =] 1533.785 17.558 .aan
Within Groups 104382 404 120 87.353
Total 24286.4649 129

b. Uji duncan untuk melihat konsentrasi efektif dari masing-masing rendaman

Mortalitas mortalitas
uncan Duncan
Subset for alpha=10.05 -
el p Slhset for alpha = 1.05
i ! ! perlakuan 1 z
Daun 13| 2159 hatang [ 171 13845
Daun 70 11 15923 hatang &0 13 18.9231
Daun 60 11 187652 hatang &0 14 20,0000
Daun 40 13 303077 hatang 70 12 21.2500
Daun 80 13 37 8462 hatang 90 13 236923
Sin. 1.000 84 Bin. 1.000 251
c. Uji duncan untuk melihat konsentrasi efektif dari kedua rendaman
Mortalitas
puncan
Subsetfor alpha = 0.05
perlalkuyan M 1 2 3 4 5
Batang 0 13 1.3846
Caun 0 13 21538
Batang 60 13 18,9231
Batang 80 14 20,0000
Batang 70 12 21.25800 21.2500
‘| Batang 90 13 236923 236923 236923
Daun 70 13 259231 25923 25923 28 9231
Diaun 6O 13 28.7692 28.7692 28.7TR92
Diaun 90 13 30,3077 303077
Diaun 80 13 32.8452
Sig. B34 041 G2 102 087
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Lampiran 6. Hasil Analisa Uji Nikotin di LPPT UGM

LEMBAR KERJA UJI KIMIA DP/
5.1
LABORATORIUM PENGUJIAN & KOMPILASI DATA 0.2
“LPPT-UGM” /LP
PT
Nama sampel Rendaman (Batang No. Pengujian
Tembakau) ,
Rendaman (Daun
Tembakau)
Kode sampel 18050101120 Tanggal 08
Diterima Februar
i 2018
Tanggal 15 Februari 2018 Tanggal 15
Pengujian Selesai Februar
i 2018
Suhu Ruangan 26,6 No. Pengujian 63
Metode Uji TLC Densitometri

Prosedur
1. Spoting sample rendaman batang tembakau pada plate
sebanyak 10 pul.
2. Encerkan sampel rendaman daun tembakau 25x. Spoting 5
pl.
3. Sertakan pembanding, standar nikotin dalam etanol.
4. Buat regresi standar dengan spoting deret lipat.
5. Masukkan plate ke dalam chamber yang telah berisi jenuh
fase gerak metanol : amoniak (100:1.5)
6. Eluasi hingga batas dengan.
7. Densito spot nikotin pada panjang gelombang 265 nm.
Rf 0,53

Baku standar : 20 pg/ml



https://app.lppt.ugm.ac.id/mis/TestOrders/techdetail/13921
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Regresi standar

Standar

(K9)

Area

3305, 9

5005, 5

8362,8

9000
8000
7000
6000
5000
4000
3000
2000
1000

luas area (AU)

Kurva Regresi Std Nikotin

y=168464x + 1627,2®
R{a&'"'
o
0,01 0,02 0,03 0,04

jumlah totolan (ug)

0,05
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Hasil Analisa

LoD =0,004 pl ( setara dengan 4ul/I)

Volume Volume | Add ij!ah Nikotin
I spoting | akhir s(era(}tlng dalam  |Kadar Niketin| Rata-rata
Namasampel | Ulangan| Sampei sampel | sampel am Area sampel
samne
(mL) (W) | (mL) (uL) (ul) (%v/b) (%v/b)
Rendaman Daun sl
<
Tembakau 1 10 10 0,0040|<4 i H
Rendaman Batang 1l 004 5 02| 38433/ 0,0131547 6,577
Tembakau 6,157
2 004 5 02| 3559,7| 0,0114713 5,736
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